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ABSTRAK 

 

Pemerintah Indonesia menjadikan stunting sebagai prioritas skala nasional dan 

telah menunjuk badan lependudukan dan keluarga berencana (BKKBN) selaku 

kepala yang menjalankan percepatan untuk menurunkan stunting. Selain itu juga 

pemerintah melakukan Upaya pencegahan stunting melalui pembangunan 

infrastuktur sanitasi air minum guna meningkatkan mutu hidup individu. Salah 

satunya adalah pola asuh  yang tidak mendorong anak untuk mendapatkan nutrsi 

yang mereka butuhkan di Kabupaten Malang stunting pada balita masih 

ditemukan, khusunya diwilayah Desa Ampeldento Kecamatan Karangplso 

Kabupaten Malang. Stunting di Desa Ampeldento kebanyakan terjadi pada umur 

17–59 bulan. Bahwa melaksanakan ketentuan Bupati Malang No. 23 tahun 2018 

pasal 2 mengenai Upaya pencegahan stunting ditujukan dalam rangka 

peningkatan status gizi warga, mutu SDM serta lingkungan melalui pelibatan 

seluruh elemen Pemda, Pemdes, swasta maupun warga. Penelitian ini 

menggunakan pedekatan kualitatif deskriptif, Dimana mampu meberikan 

gambaran mengenai Peran Pemerintah Desa dalam menangani stunting. Teori 

yang digunakan  yaitu Edward III terdiri dari komunikasi, disposisi, sumber daya, 

dan sturktur birokrasi. Hasil penelitian menunjukan peran pemerintah belum bisa 

menurukan Tingkat stunting di Desa Ampeldento dan juga adanya kendala dari 

masyarkat Desa Ampeldento sendiri yang susahnya untuk diarahkan jika di 

adakan sosialisasi. Namun dibalik Kendal tersebut Pemerintah Desa tetap 

mengusahan bagaimana cara agar Masyarakat tidak lagi malas-malasan jika 

diadakanya sosialisasi mengenai stunting agar kasus stunting diDesa Ampeldento 

sendiri bisa menurun. 

Kata kunci: Peran, Pemerintah Desa, Stunting 
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ABSTRACK 

The Indonesian government has made stunting a national priority and has 

appointed the Population and Family Planning Agency (BKKBN) as the head of 

the acceleration to reduce stunting. Apart from that, the government is also 

making efforts to prevent stunting through building drinking water sanitation 

infrastructure to improve the quality of life of individuals. One of them is 

parenting patterns that do not encourage children to get the nutrition they need. 

In Malang Regency, stunting in toddlers is still found, especially in the 

Ampeldento Village area, Karangplso District, Malang Regency. Stunting in 

Ampeldento Village mostly occurs at the age of 17–59 months. That implementing 

the provisions of Malang Regent No. 23 of 2018 article 2 concerning efforts to 

prevent stunting is aimed at improving the nutritional status of residents, the 

quality of human resources and the environment through the involvement of all 

elements of the Regional Government, Village Government, private sector and 

residents. This research uses a descriptive qualitative approach, which is able to 

provide an overview of the role of the Village Government in dealing with 

stunting. The theory used, namely Edward III, consists of communication, 

disposition, resources and bureaucratic structure. The research results show that 

the government's role has not been able to reduce the level of stunting in 

Ampeldento Village and there are also obstacles from the people of Ampeldento 

Village themselves which are difficult to direct if socialization is held. However, 

behind Kendal, the Village Government is still trying to ensure that the community 

is no longer lazy by holding socialization regarding stunting so that stunting cases 

in Ampeldento Village itself can decrease. 

Keywords: Role, Village Government, Stunting 
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